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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pembahasan pada bab IV sebagai kajian penelitian ini maka dapat penulis

simpulkan untuk menjawab rumusan masalahnya, yaitu:

1. Pengertian hikmah yang dikemukakan Ali Ahmad al-Jurjawi lebih aplikatif,

ada empat aspek yang menjadi fokus perhatian ketika menjelaskan hikmah

yaitu :

a) Memperkokoh keyakinan kepada Allah SWT (tauhid).

b) Merealisasikan keimanan kepada Allah dalam bentuk melaksanakan ibadah

(Syari’at).

c) Melakukan amar makruf nahi mungkar dan berakhlak mulia.

d) Melakukan tindakan preventif / pencegahan kemungkaran.

2. Hikmah Muamalah al-Ahwalu as-Syakhsiyah terdiri dari dua bagian:

1) Bagian Pertama

1. Hikmah Nikah.

2. Hikmah Poligami

3. Hikmah Adil Diantara Para Istri

4. Hikmah Poligami Sampai Empat

5. Hikmah Boleh Menikahi Hamba

6. Hikmah Dibolehkanya Menikahi Ahli Kitab
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7. Hikmah Dilarang Menikahi Wanita Musrik Dan Majusi

8. Hikmah Dilarang Poliandri Bagi Wanita

9. Hikmah Dilarang Mendekati Wanita Haid

10. Hikmah Talak

11. Hikmah Diharamkanya Talak Bidah (Saat Haid

12. Hikmah Diharamkanya Perempuan Yang Sudah Ditalak Tiganya

13. Hikmah Khulu’

14. Hikmah Adanya Iddah

15. Hikmah Zihar

16. Hikmah Pembatasan Illa’

17. Hikmah Li’an

18. Hikmah Menafkahi Keluarga

19. Hikmah Menafkahi Budak

20. Hikmah Mengasuh Anak

21. Hikmah Menyusui Anak.

22. Hikmah Boleh Nikah Lebih Dari Empat Khusus Untuk Nabi SAW

23. Hikmah Haramnya menikahi istri-istri Rasul SAW

24. Hikmah Jumblah Perempuan Yang Haran Dinikahi

25. Hikmah Haram Nikah Wanita Karena Nasab

2) Bagian Kedua

1. Hikmah Wasiat

2. Hikmah Waris Sebab Perkawinan
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3. Hikmah Dijadikanya Bagian Laki-Laki Dua Kali Bagian Perempuan

4. Hikmah Mewarisi Anak Perempuan,  Ayah Dan Ibu dan Sama

Bagian Ayah Dan Ibu dan Keluarga Dekat

5. Hikmah Penghalang Waris

6. Hikmah Wakaf

7. Hikmah Laqit (Anak Yang Ditemukan)

Sedangkan hikmah muamalah hukum keluarga (ahwalu as-sakksiyah) adalah

menegakkan kebaikan dan kemaslahatan hamba dalam bermuamalah untuk

mempererat ukhuwah Islamiyah dalam bingkai nilai-nilai moral akhlak dalam

berrumah tangga demi tercapai keluarga yang sakinah mawadah warahmah dunia dan

akhirat dengan selalu  berpegang tegug kepada hakikat tujuan syariah dalam

mensyariatkan hambanya untuk saling berpasangan dan melengkapi satu sama lainya

agar tercapai ketenangan hidup berumah tangga dan berkeluarga, baik suami istri dan

anak-anakya maupun keluarga besar diantara mereka.

B. SARAN

Setelah penulis menyelesaikan penelitian ini maka ada beberapa hal yang

penulis rekomendasaikan atau penulis sarankan bagi pembaca yang tertarik dengan

kajian keIslaman khususnya dibidang hikmah dan lebih khusus bagi yang tertarik

menganalisis lebih dalam buku Hikmatu Tasyri’ wa Falsafatuhu tulisan Ali Ahmad al-

Jurjawi sebagai berikut :
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1. Belum semua syari’at yang dikemukakan oleh al-Jurjawi dalam bukunya ini,

hanya terdapat 331 topik bahasan. Sedangkan yang berkaitan langsung dengan

ahwalu as-syakhsiyah masih banyak yang belum tercantum dan masih kurang

mendalam dengan nilai ketuhanan, peribadatan, sosiologi antropologi

masyarakat.

2. Penelitian mendalam perlu dilakukan untuk mengetahui sumber-sumber

rujukan yang digunakan oleh al-Jurjawi disamping buku Bada’i Shona’i dan

alasan serta keterkaitan beliau dengan mazhab Hanafi, hal ini karena leteratur

yang mengungkapkan biografi beliau belum ditemukan.

3. Manusia sangat membutuhkan motivasi dalam berbuat khususnya dalam

menjalankan ibadah, oleh karena itu pembahasan lebih dalam disetiap hikmah

tentunya akan menambahkan memperlihatkan keagungan hukum Islam.


